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ABSTRAK

Siti Kodijah lubis, 2017. Pengaruh Hasil Tes Kemampuan Intelektual terhadap Hasil
Belajar Seni Rupa Siswa di MAN 2 Padangsidimpuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh hasil tes kemampuan
intelektual terhadap hasil belajar seni rupa bidang teori (2) Pengaruh hasil tes
kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa bidang praktek, dan (3)
Pengaruh hasil tes kemampuan intelektual ternadap hasil belajar seni rupa gabungan
bidang teori dan praktek siswa MAN 2 Padangsidimpuan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian expo facto jenis korelasional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di MAN 2 Padangsidimpuan berjumlah
665 siswa. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI MIA. 3 dan siswa kelas XI 1IS. 1
diambil secara purposive sampling, kemudian pada tahap kedua diambil secara simple
random sampling sebanyak 45 siswa. Data yang digunakan adalah hasil tes psikologi
siswa kelas XI yang dilakukan oleh Biro Psikologi Marsha Puntadewa yang beralamat
di JI. Panglima Nyak Makam No. 35 Medan dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran seni rupa di MAN 2 Padangsidimpuan.

Hasil penelitian pengaruh hasil tes kemampuan intelektual terhadap hasil belajar
seni rupa bidang teori siswa cukup kuat, yaitu sebesar 0,950. Dengan koefisien
determinasi (R Square) adalah sebesar 0,903 atau 90,3% hasil belajar seni rupa bidang
teori dapat dijelaskan oleh hasil tes kemampuan intelektual. Pengaruh hasil tes
kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa bidang praktek siswa cukup
kuat, yaitu sebesar 0,946. Dengan koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar
0,896 atau 89,6% hasil belajar seni rupa bidang praktek dapat dijelaskan oleh hasil tes
kemampuan intelektual. Pengaruh hasil tes kemampuan intelektual terhadap hasil
belajar seni rupa gabungan bidang teori dan bidang praktek siswa cukup kuat, yaitu
sebesar 0,971. Dengan koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,943 atau
94,3% hasil belajar seni rupa gabungan bidang teori dan bidang praktek dapat
dijelaskan oleh hasil tes kemampuan intelektual. Pengaruh tersebut signifikansi dalam
taraf 5%.

Kata kunci : Hasil Tes Kemampuan Intelektual, Hasil Belajar Seni Rupa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia, karena di mana pun dan kapan pun pendidikan hadir dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan tempat peserta didik
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan baik etika, sikap, dan kecerdasan EQ
(Emotional Quotient), 1Q (Intellegence Quotient), dan SQ (Spiritual Quotient),
serta pembentukan karakter pribadi peserta didik. Di samping itu, kecerdasan EQ
(Emotional Quotient), 1Q (Intellegence Quotient), dan SQ (Spiritual Quotient)
tidak hanya diperoleh dari pendidikan, tetapi juga berasal dari faktor bawaan, fakor
kematangan, dan juga faktor pembentukan.

Pendidikan juga merupakan serangkaian usaha untuk pengembangan
bangsa. Pengembangan bangsa akan dapat diwujudkan secara nyata dengan
menciptakan ketahanan nasional dalam rangka mencapai cita-cita bangsa.
Mengingat hal itu, maka sistem pendidikan diarahkan kepada perwujudan
keselarasan, keseimbangan dan keserasian antara pengembangan kuantitas dan
pengembangan kualitas serta antara aspek lahiriah dan aspek rohaniah.

Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab menghasilkan hidup manusia yang

berkualitas melalui pelaksanaan proses pembelajaran. Berkualitas dalam arti



bukan hanya pada aspek keagamaan tetapi juga berkualitas dalam aspek
pengetahuan dan aspek sosial. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas
tersebut, dilakukan seleksi penerimaan siswa baru.

Salah satu alat seleksi masuk sekaligus alat untuk penempatan siswa, MAN
2 selalu melakukan tes psikologi terhadap siswa yang baru masuk untuk menguiji
psikologi siswa yang bekerjasama dengan Biro Psikologi Marsha Puntadewa yang
beralamat di JI. Panglima Nyak Makam No. 35 Medan. Adapun tujuan dari tes
psikologi tersebut untuk melihat berapa skor kemampuan intelektual (1Q) siswa,
di samping itu juga, untuk melihat minat dan bakat siswa tersebut.

Tes psikologi memiliki dua fungsi yaitu alat prediksi dan diagnosa
(Soenanto, 2001:17). Usaha prediksi mendasari setiap pemakaian tes dan
menekankan perbedaan di antara masing-masing individu sedangkan diagnosa
menekankan perbedaan antara sifat-sifat dari individu yang sama, dan diagnosa
lebih mengacu kepada analisis dan berkaitan dengan berbagai aspek tingkah laku.

Setelah mendapatkan hasil skor 1Q siswa, MAN 2 Padangsidimpuan
melakukan pemetaan terhadap kelas siswa, kelas siswa bukan berdasarkan dari
skor 1Q yang tertinggi menuju ke skor 1Q terendah, tetapi anak yang memiliki skor
IQ yang tinggi digabung dengan anak yang memiliki skor 1Q sedang dan skor 1Q
rendah dalam tiap kelas. Adapun hal ini dilakukan agar dalam setiap kelas tidak
hanya didominasi anak-anak yang memiliki skor 1Q tinggi, tetapi supaya anak
yang memiliki skor 1Q tinggi dan IQ rendah saling berinteraksi di dalam kelas

terkait dengan pembelajaran. Anak yang memiliki skor 1Q rendah dapat bertukar



pikiran dengan anak yang memiliki skor 1Q tinggi terhadap pembelajaran yang
tidak di pahaminya. Jadi interaksi di sini sangat diperlukan agar pembelajaran
merata dan tujuan pembelajaran juga tercapai.

Pembelajaran seni rupa di MAN 2 mengembangkan kemampuan siswa
dalam berkarya seni yang bersifat visual dan rabaan yang menekankan pada
pembelajaran bidang teori dan praktek. Pembelajaran seni rupa memberikan
kemampuan bagi siswa untuk memahami dan memperoleh kepuasan dalam
menanggapi karya seni rupa ciptaan siswa sendiri maupun karya seni ciptaan orang
lain. Dalam berkarya seni rupa, siswa belajar menggunakan berbagai teknik
tradisional dan modern untuk mengeksploitasi sifat-sifat dan potensi estetik media.
Melalui seni rupa, siswa belajar berkomunikasi melalui gambar dan bentuk, serta
mengembangkan rasa kebanggaan dalam menciptakan ungkapan pikiran dan
perasaannya.

Tujuan akhir dari belajar tentunya untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik. Keberhasilan belajar seseorang itu ditentukan oleh beberapa faktor, baik
faktor internal maupun eksternal. Namun diantara faktor tersebut yang paling
menonjol adalah faktor internal khususnya yang menyangkut masalah kemampuan
intelektual. Kehadiran kemampuan intelektual dalam pendidikan dan pengajaran
merupakan salah satu faktor yang penting yang ikut menentukan berhasil atau
gagalnya seseorang dalam belajar.

Kemampuan intelektual atau kecerdasan intelektual, atau 1Q kemungkinan

besar berpengaruh terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa



yang mempunyai tingkat kemampuan intelektual yang tinggi kemungkinan akan
lebih berhasil daripada siswa yang mepunyai tingkat kemampuan intelektual
rendah. Sehubungan dengan hal itu, Aditono (1974:4) dalam Suri (1993:29)
mengemukakan bahwa: Faktor inteligensi atau kecerdasan atau kemampuan
adalah salah satu faktor endogen yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan
belajar anak. Bilamana pembawaan inteligensi anak memang rendah, maka sukar
untuk mencapai hasil prestasi belajar yang baik.

Namun, dalam hal pembelajaran seni rupa, kemampuan intelektual belum
tentu menjadi faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar. Siswa
yang mempunyai tingkat kemampuan intelektual yang tinggi belum pasti berhasil
dalam belajarnya dan siswa yang memiliki kemampuan intelektual rendah belum
pasti rendah dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah proses
yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya.

Kemampuan intelektual dianggap sebagai kemampuan mental seseorang
dalam merespon dan meyelesaikan problem-problem dari yang bersifat kuantitatif
dan fenomenal, seperti matematika, fisika, data-data sejarah dan kemampuan tata
ruangnya. Sedangkan pembelajaran seni rupa lebih banyak kepada pembelajaran
praktek, dimana siswa mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa untuk
mengungkapkan gagasan imajinasi yang dituangkan dalam sebuah karya seni. Hal
ini dipertegas lagi dengan pengelompokkan mata pelajaran dalam Struktur
Kurikulum 2013. Mata Pelajaran Seni Budaya dengan ruang lingkup pembelajaran

seni rupa, seni tari, dan seni musik, dan seni drama termasuk dalam Kelompok B,



yaitu mata pelajaran yang lebih menekankan aspek psikomotor dan afektif.
Dengan demikian timbul pertanyaan, apakah hasil tes kemampuan intelektual
dapat meramalkan keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa?.

Sesuai dengan tujuan akhir setiap kegiatan pembelajaran, pembelajaran seni
rupa juga mengarahkan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan
kognitif, psikomotor, dan afektif. Pencapaian tujuan kognitif dilakukan dengan
memberikan materi pembelajaran teori. Pencapaian tujuan psikomotor dilakukan
dengan cara meningkatkan keterampilan siswa dalam kegiatan pembelajaran
praktek. Pencapaian tujuan afektif merupakan efek dari proses pembelajaran, baik
yang bersifat teori maupun praktek. Sehubungan dengan hal tersebut timbul
pertanyaan, apakah hasil tes kemampuan intelektual berpengaruh terhadap hasil
belajar seni rupa bidang teori?, apakah hasil tes kemampuan intelektual
berpengaruh terhadap hasil belajar seni rupa bidang praktek?, dan apakah hasil tes
kemampuan intelektual berpengaruh terhadap hasil belajar seni rupa gabungan
bidang teori dan praktek?.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengetahui pengaruh hasil
tes kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa siswa, dengan
menjadikan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Hasil Tes Kemampuan

Intelektual terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Siswa di MAN 2 Padangsidimpuan”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Mata Pelajaran Seni Budaya dengan ruang lingkup pembelajaran seni rupa,

seni tari, dan seni musik, dan seni drama merupakan mata pelajaran yang lebih
menekankan aspek psikomotor dan afektif. Dengan demikian timbul
pertanyaan, apakah hasil tes kemampuan intelektual dapat meramalkan
keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa?.

Siswa yang memiliki tingkat kemampuan intelektual yang tinggi akan lebih
berhasil dalam belajar dari pada siswa yang mepunyai tingkat kemampuan
intelektual rendah.

Dalam pembelajaran seni rupa, kemampuan intelektual belum pasti menjadi
faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar, karena
kemampuan intelektual dianggap sebagai kemampuan mental seseorang
dalam merespon dan menyelesaikan problem-problem dari yang bersifat
kuantitatif dan fenomenal, seperti matematika, fisika, data-data sejarah dan
kemampuan tata ruang, sedangkan pembelajaran seni rupa termasuk dalm
kelompok B, yaitu mata pelajaran yang lebih menekankan aspek psikomotor
dan afektif.

MAN 2 Padangsidimpuan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
melaksanakan tes psikologi sebagai salah satu alat untuk seleksi dan

penempatan. Apakah hasil tes kemampuan intelektual sebagai salah satu tes



psikologi berpengaruh terhadap hasil belajar seni rupa bidang teori?, apakah
hasil tes kemampuan intelektual berpengaruh terhadap hasil belajar seni rupa
bidang praktek?, dan apakah hasil tes kemampuan intelektual berpengaruh

terhadap hasil belajar seni rupa gabungan bidang teori dan praktek?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, ditemukan berbagai masalah yang tidak
mungkin diteliti saat ini seluruhnya. Oleh karena itu, masalah penelitian ini

dibatasi kepada menkaji:

1. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa siswa bidang
teori MAN 2 Padangsidimpuan.

2. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa siswa bidang
praktek MAN 2 Padangsidimpuan.

3. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa siswa

gabungan bidang teori dan praktek MAN 2 Padangsidimpuan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah *
1. Apakah kemampuan intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

hasil belajar seni rupa bidang teori siswa MAN 2 Padangsidimpuan?



2. Apakah kemampuan intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar seni rupa bidang praktek siswa MAN 2 Padangsidimpuan?

3. Apakah kemampuan intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar seni rupa gabungan bidang teori dan praktek siswa MAN 2

Padangsidimpuan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
1. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa bidang teori
siswa MAN 2 Padangsidimpuan.
2. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa bidang
praktek siswa MAN 2 Padangsidimpuan.
3. Pengaruh kemampuan intelektual terhadap hasil belajar seni rupa gabungan

bidang teori dan praktek siswa MAN 2 Padangsidimpuan.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diterapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi Penulis, sebagai pengetahuan untuk calon guru dalam meningkatkan
pembelajaran seni rupa dan mengetahui apa—apa saja faktor yang memiliki

pengaruh besar dalam belajar siswa.



. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki oleh peneliti
terutama tentang kemampuan intelektual siswa.

Bagi Guru dalam menentukan strategi pembelajaran, khususnya strategi
pembelajaran bidang (materi) seni rupa.

Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan berguna untuk membantu meningkatkan
hasil belajar seni rupa.

Bagi Pengelola Sekolah, untuk selalu mengembangkan tes seleksi yang tepat

dalam penempatan siswa pada kegiatan pembelajaran.



